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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Menulis atau mengarang bukanlah hal yang menarik bagi sebagian besar 

siswa. Salah satu faktor penyebab siswa kurang menyukai pembelajaran menulis 

adalah karena siswa sendiri merasakan pembelajaran menulis khususnya 

mengarang sebagai beban belaka dan sesuatu yang kurang menarik (Tarigan, 

1991: 3 dalam Sobariah, 2008: 2). Hal ini bisa disebabkan oleh kekeliruan 

pemahaman esensi konsep menulis, pengalamannya di sekolah dalam belajar 

menulis mungkin tidak menyenangkan (Suparno dan Yunus, 2006: 1). Menurut 

Tarigan (1982: 9), keterampilan menulis itu tidak datang dengan sendirinya. 

Keterampilan menulis menuntut latihan yang cukup dan teratur serta pendidikan 

yang berprogram. Oleh karena itu, latihan menulis secara intensif sangat 

diperlukan sebab menulis merupakan suatu proses. 

Untuk menarik perhatian siswa dalam pembelajaran menulis atau 

mengarang, alangkah baiknya jika guru menggunakan media karena pada 

kenyataannya penggunaan media pembelajaran masih jarang dimanfaatkan oleh 

guru. Padahal, penggunaan media sangat digemari oleh para siswa. Penulis 

melirik hal ini untuk dijadikan sebuah perbaikan cara belajar siswa. 

Cara belajar merupakan suatu cara bagaimana siswa melaksanakan kegiatan 

belajar misalnya bagaimana mereka mempersiapkan belajar, mengikuti pelajaran, 
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aktivitas belajar mandiri yang dilakukan, pola belajar mereka, dan cara mengikuti 

ujian. Kualitas cara belajar akan menentukan kualitas hasil belajar yang diperoleh. 

Cara belajar yang baik akan menyebabkan berhasilnya belajar, sebaliknya cara 

belajar yang buruk akan menyebabkan kurang berhasil atau gagalnya belajar (Gie, 

1984; dalam Mappeasse, 2009: 1). 

Dewasa ini siswa-siswa lebih senang menonton televisi jika dibandingkan 

membaca. Misalnya, mereka lebih senang menonton berita di televisi daripada 

membaca koran. Berdasarkan pengamatan penulis, 75% anak dalam satu kelas 

lebih memilih menonton daripada membaca. Pada intinya mereka lebih tertarik 

terhadap sesuatu yang bersifat audiovisual. Alasan lain adalah karena siswa sudah 

terbiasa menyaksikan film televisi. Ini dapat dijadikan alasan untuk 

memanfaatkan media film televisi dalam memengaruhi cara belajar mereka 

sehingga mereka tertarik untuk mengikuti pelajaran. Kemungkinan juga hal ini 

disebabkan oleh kejenuhan mereka dengan metode belajar yang itu-itu saja. 

Artinya, mereka jenuh dengan pola pengajaran guru yang tradisional dan sifatnya 

monoton dengan cara teori kemudian penugasan. Di sinilah tugas penulis sebagai 

calon guru untuk mencari tahu bagaimana cara agar mereka menyukai pelajaran. 

Penulis memilih film “Si Bolang” TRANS7 sebagai media dalam 

pembelajaran menulis karangan deskripsi. “Si Bolang” dipilih karena merupakan 

salah satu film yang cukup diminati oleh pengguna televisi di Indonesia. 

Sementara itu, “Si Bolang” juga merupakan contoh konkret dari karangan 

deskripsi dalam bentuk audiovisual. Penulis menyebut “Si Bolang” merupakan 
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contoh konkret karena menyuguhkan pendeskripsian objek dengan pemilihan kata 

yang tepat, kesesuaian dengan tema, alur yang logis, teknik penceritaan atau 

pengimajinasian objek yang menarik, dan melibatkan indra penglihatan, 

pendengaran, dan perasaan. 

Dengan menggunakan audiovisual, siswa akan lebih mudah memahami jika 

dibandingkan hanya dengan memberi teori yang mereka anggap sudah 

membosankan. Jadi, ada baiknya jika dalam pembelajaran menulis karangan 

deskripsi, penulis menggunakan media film “Si Bolang” dari sumber stasiun 

televisi TRANS7. Penulis akan mengutip dua episode film “Si Bolang” tersebut 

untuk melakukan eksperimen di kelas. Penulis berharap semoga siswa-siswa 

merasa tertarik dan lebih mudah memahami pelajaran yang akan penulis sajikan 

nanti supaya pembelajaran menulis karangan deskripsi ini pun berhasil sesuai 

harapan. 

 

B. Identifikasi dan Perumusan Masalah 

Pada bagian ini akan dijelaskan masalah yang menjadi fokus penelitian. 

Penjelasan tersebut meliputi (1) identifikasi masalah, (2) batasan masalah, dan (3) 

rumusan masalah. 

 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan hasil dari pengamatan, penulis menemukan rendahnya 

ketertarikan siswa dalam menulis dan pembelajaran menulis karangan deskripsi 
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masih bersifat konvensional. Pembelajaran hanya sekedar menyampaikan materi 

tentang menulis seperti definisi kata deskripsi yang harus dihafal oleh siswa 

kemudian diberikan contoh tulisan deskripsi. Setelah itu, siswa dituntut untuk 

mampu menulis karangan deskripsi. Hal tersebut dirasa terlalu memberatkan 

siswa yang belum begitu memahami materi. Pembelajaran menulis karangan 

deskripsi masih banyak dijejali berbagai teori tentang serta cara penulisannya 

dengan aplikasi yang sangat terbatas. Akibatnya, siswa tidak terlatih untuk 

berkreasi menulis karangan deskripsi. Lebih lanjut, keterampilan menulis siswa 

tidak terkembangkan dengan baik. Pembelajaran menulis karangan deskripsi yang 

berorientasi pada teori tanpa inovasi menjadikan siswa merasa jenuh dan bosan 

pada pembelajaran menulis. 

Pembelajaran karangan deskripsi memerlukan suatu cara yang berbeda 

dalam proses pembelajaran. Untuk itulah, penulis memilih film “Si Bolang” 

sebagai media audiovisual untuk dimanfaatkan dalam pembelajaran menulis 

karangan deskripsi. 

 

2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang diteliti adalah sebagai berikut. 

1) Bagaimana kemampuan siswa VII SMP Kartika XIX-2 dalam menulis 

karangan deskripsi sebelum menggunakan film “Si Bolang”? 

2) Bagaimana kemampuan siswa VII SMP Kartika XIX-2 dalam menulis 

karangan deskripsi setelah menggunakan film “Si Bolang”? 
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3) Apakah perbedaan yang signifikan antara hasil pembelajaran menulis 

karangan deskripsi sebelum dan sesudah menggunakan media film “Si 

Bolang” pada siswa VII SMP Kartika XIX-2? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang ingin dicapai ialah untuk mendeskripsikan hal-hal 

sebagai berikut: 

1) kemampuan menulis karangan deskripsi sebelum menggunakan film “Si 

Bolang”; 

2) kemampuan menulis karangan deskripsi sesudah menggunakan film “Si 

Bolang”; 

3) perbedaan kemampuan menulis karangan deskripsi sebelum dan sesudah 

menggunakan media film “Si Bolang”. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik teoretis maupun 

praktis. Adapun uraiannya adalah sebagai berikut. 

 

1. Manfaat Teoretis 

Manfaat teoretis dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1) Kajian ini dapat dimanfaatkan untuk menambah khazanah keilmuan, 

khususnya dalam bidang pembelajaran menulis karangan deskripsi. 
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2) Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi penelitian 

selanjutnya. 

 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

 

1) Bagi penulis, penelitian ini dapat menambah wawasan pribadi khususnya 

mengenai penggunaan media dalam pembelajaran menulis karangan deskripsi. 

Selain itu, penelitian ini bisa menjadi rujukan untuk mengetahui sejauh apa 

pengaruh yang ditimbulkan oleh penerapan media tersebut terhadap minat 

siswa. Kemudian, penggunaan media film “Si Bolang”  melatih penulis untuk 

menemukan dan menerapkan media yang inovatif dan kreatif dalam proses 

pembelajaran. 

2) Bagi guru, penelitian ini dapat menambah referensi dalam penggunaan media 

untuk pembelajaran menulis karangan deskriptif. Hal ini sebagai upaya 

peningkatan kualitas hasil pengajaran. 

3) Bagi siswa, siswa menyukai pelajaran menulis atau mengarang sehingga 

diharapkan adanya peningkatkan dalam kemampuan menulis, khususnya 

dalam menulis karangan deskripsi. 

4) Bagi pembaca, penelitian ini dapat menambah wawasan dalam bidang 

penggunaan media audiovisual dalam pembelajaran menulis karangan 

deskripsi. 
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E. Struktur Organisasi Skripsi 

Dalam bagian ini dibahas urutan penulisan dari setiap bab dan bagian bab 

dalam skripsi. Bab I yang merupakan pendahuluan berisi latar belakang 

penelitian, identifikasi dan perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, serta struktur organisasi skripsi. Bab II berisi kajian pustaka yang 

meliputi kerangka pemikiran dan hipotesis penelitian. Adapun dalam bab III 

dijelaskan metode penelitian. Bab ini berisi lokasi, populasi, sampel penelitian, 

desain penelitian, metode penelitian, defenisi operasional, instrumen penelitian, 

dan analisis data. 

Dalam bab IV diuraikan hasil penelitian dan pembahasan. Bab ini terdiri 

atas dua hal utama, yakni pengolahan data dan pembahasan atau analisis temuan. 

Sementara itu, bab V berisi kesimpulan dan saran. Dalam bab ini disajikan 

penafsiran dan pemaknaan peneliti terhadap hasil analisis temuan penelitian. 

Saran atau rekomendasi ditulis setelah kesimpulan. 


